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DASAR PEMIKIRAN

Terlebih dahulu dengan memohon ampun kepada Allah SWT disini penulis mencoba untuk
membuka tanda-tanda kebesaran Allah SWT mengenai mengapa Allah mengatakan pada manusia 
untuk merubah keadaan dirinya sendiri berdasarkan struktur molekuler asam nukleat atau 
deoxyribonucleic acid (DNA)

Dalam Al Quran ada beberapa ayat mengenai mengapa Allah mengatakan pada manusia untuk 
merubah keadaan dirinya sendiri yaitu ayat-ayat:

"Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia sedikitpun, akan tetapi manusia 
itulah yang berbuat zalim kepada diri mereka sendiri. (Yunus: 10: 44) ” ...Sesungguhnya Allah 
tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri...(Ar Ra'd : 13: 11)

"... Apakah kamu tidak berpikir? (Ali 'Imran: 3: 65)

Dalam usaha membuka tabir mengapa Allah mengatakan pada manusia untuk merubah keadaan 
dirinya sendiri ini penulis mendasarkan pada deoxyribonucleic acid atau asam deoksiribonukleat 
atau struktur molekuler asam nukleat.

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese  Allah mengatakan pada manusia untuk merubah keadaan 
dirinya sendiri setelah manusia diberi anugrah pikiran apabila dilihat dari sudut photon, quark dan 
Deoxyribonucleic acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen 
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,
1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 
2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom 
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah 
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

ALLAH TIDAK MENDOLIMI MANUSIA

Mari kita gali rahasia yang ada dibalik ayat: "... Allah tidak berbuat zalim kepada manusia 



sedikitpun.... (Yunus: 10: 44)  

Sekarang mengapa Allah tidak mendolimi manusia? 

Karena Allah telah memberikan anugrah pikiran yang tersimpan dalam otak kepada manusia.Seperti
yang terungkap dalam ayat: "... Apakah kamu tidak berpikir? (Ali 'Imran: 3: 65) 

Jadi dengan manusia telah diberi pikiran oleh Allah, maka manusia diberikan kebebasan oleh Allah 
untuk berpikir "... Apakah kamu tidak berpikir?...”

Nah, sekarang terbongkarlah sudah bahwa Allah telah memberikan kebebasan kepada manusia 
untuk berusaha dengan sekuat tenaga guna ”...merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...
(Ar Ra'd : 13: 11) 

MANUSIA HARUS MERUBAH KEADAANNYA SENDIRI

Disinilah terlihat oleh kita bagaimana Allah memberikan hak kebebasan kepada manusia untuk 
menentukan keadaan dan nasibnya sendiri.

Kemudian kalau mereka tidak mau merubah keadaan dan nasib mereka sendiri, maka mereka telah 
”...,berbuat zalim kepada diri mereka sendiri. (Yunus: 10: 44) 

APABILA MANUSIA TIDAK MAU MEROBAH KEADAAN DAN NASIBNYA SENDIRI 
MAKA AKAN TIMBUL KEBURUKAN PADA DIRINYA

Sekarang apabila terjadi suatu musibah yang menimpa manusia karena manusia tidak mau merubah 
keadaan dan nasibnya sendiri dan ”...Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak 
ada yang dapat menolaknya;...Ar Ra'd : 13: 11)  

Nah, kalau keburukan sudah menimpa mereka, maka tidak akan ada manusia yang bisa 
menghindari dari keburukan itu.

Dan ini yang terbongkar dalam ayat: ”...dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Ar 
Ra'd : 13: 11)  

KESIMPULAN
 
Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa "... Allah tidak berbuat zalim 
kepada manusia sedikitpun.... (Yunus: 10: 44)  

Mengapa Allah tidak mendolimi manusia? 

Karena Allah telah memberikan anugrah pikiran yang tersimpan dalam otak kepada manusia.
Seperti yang terungkap dalam ayat: "... Apakah kamu tidak berpikir? (Ali 'Imran: 3: 65) 

Jadi dengan manusia telah diberi pikiran oleh Allah, maka manusia diberikan kebebasan oleh Allah 
untuk berpikir "... Apakah kamu tidak berpikir?...”

Nah, sekarang terbongkarlah sudah bahwa Allah telah memberikan kebebasan kepada manusia 
untuk berusaha dengan sekuat tenaga guna ”...merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...
(Ar Ra'd : 13: 11) 



Disini terlihat oleh kita bagaimana Allah memberikan hak kebebasan kepada manusia untuk 
menentukan keadaan dan nasibnya sendiri.

Apabila mereka tidak mau merubah keadaan dan nasib mereka sendiri, maka mereka telah 
”...,berbuat zalim kepada diri mereka sendiri. (Yunus: 10: 44) 

Sekarang apabila terjadi suatu musibah yang menimpa manusia karena manusia tidak mau merubah 
keadaan dan nasibnya sendiri dan ”...Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak 
ada yang dapat menolaknya;...Ar Ra'd : 13: 11)  

Kalau keburukan sudah menimpa mereka, maka tidak akan ada manusia yang bisa menghindari dari
keburukan itu.

Inilah yang terbongkar dalam ayat: ”...dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Ar 
Ra'd : 13: 11) 
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